Jurnal limiah Wahana Pendidikan, Mei 2024, 10 (10), 638-649

DOI: https://doi.org/10.5281/zenodo.11474612

p-ISSN: 2622-8327 e-ISSN: 2089-5364

Accredited by Directorate General of Strengthening for Research and Development
Available online at https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP

Upaya Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Desa melalui
Industri Rumahan Gerabah, Studi Kasus di Desa Maregam Kecamatan
Tidore Selatan, Kota Tidore Kepulauan
Nuria Hamisit, Nur Azizah HS.2, Vhyda Hamidah Aulia Radjaloa®

Universitas Nuku Tidore / Fakultas Pertanian Dan Kehutanan / Agribisnis

Abstract
Received: 01 Mei 2024 Maregam is one of the villages in North Maluku where the people have
Revised: 08 Mei 2024 creativity as craftsmen using soil, the local people call it "boso" (pottery).
Accepted: 15 Mei 2024 Pottery is a handicraft made from clay. The process of making pottery in

Maregam village has long been developed by the community, starting from
the story of a woman named Mo're who lived in ancient times (Ngongole),
namely an era before humans knew about metal, so they used stone and
earth as the main materials for making tools. At that time, "Mo're" made
pottery as an alternative tool used to support kitchen utensils, because at
that time there were no tools that could be used by the community to
support their living needs. The aim of this research is to determine the
efforts made by pottery craftsmen to improve the economic welfare of the
community in Maregam Village, South Tidore District, Tidore City,
Islands, North Maluku Province. Tidore City, Islands, North Maluku
Province. This research methodology uses a qualitative descriptive
research method with a phenomenological approach, a qualitative
descriptive method is a method that aims to systematically describe a
situation, the condition of the object in the field of study at one time
accurately. The results of the research are increasing capital, increasing
product innovation, expanding marketing networks, and business
prosperity.
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PENDAHULUAN

Seiring dengan berkembangnya zaman menuntut adanya peningkatan mutu
produk, jasa, inovasi, pengembangan teknologi, pengembangan sumber daya
manusia, dan perluasan area pemasaran. Mutu produk adalah kemampuan suatu
produk untuk melaksanakan fungsinya meliputi daya tahan, keandalan, ketepatan,
kemudahan operasi dan perbaikan serta atribut bernilai lainnya. Inovasi produk
adalah menciptakan produk baru yang dapat memenuhi keinginan konsumen
sehingga muncul minat beli terhadap produk tersebut. Jasa merupakan setiap
kegiatan atau manfaat yang ditawarkan oleh suatu pihak pada pihak lain.
Pengembangan teknologi adalah suatu proses kegiatan dalam rangka
mengembangkan ilmu tentang keterampilan. Pengembangan sumber daya manusia
merupakan suatu organisasi atau perusahaan yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan dan keterampilan dalam kurun waktu tertentu. Perluasan area
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pemasaran adalah harga mati untuk meningkatkan perdagangan luar negeri.
Peningkatan ini berimbas pada kesejahteraan (Sedyastuti, K.2018).

Pengembangan dapat diartikan sebagai suatu proses untuk mengusahakan
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat pada umumnya. Berhasilnya suatu
proses pengembangan harus dilihat pada peningkatan kesejahteraan dan diikuti
dengan pertumbuhan (growth) yang merata serta dengan perubahan-perubahan
struktural (Structural Change) masyarakat.

Kesejahteraan ekonomi merupakan cabang ilmu ekonomi yang
menggunakan teknik ekonomi mikro untuk menentukan secara serempak efisiensi
alokasi dari ekonomi makro dan akibat distribusi pendapatan yang saling
berhubungan atau kondisi dimana seoarang dapat memenuhi kebutuhan pokok serta
kesempatan untuk melanjutkan pendidikan dan memiliki pekerjaan yang memadai
yang bisa menunjang kualitas hidupnya. Salah satu upaya untuk mensejahterakan
masyarakat yaitu dengan adanya industri rumahan (Saepul Bahri, 2022).

Industri Rumahan merupakan kegiatan pengelolaan bahan mentah atau
barang setengah jadi menjadi barang jadi yang memiliki nilai tambah untuk
mendapatkan suatu keuntungan. Industri rumahan yang berkembang terdiri dari
beberapa jenis usaha seperti kerajinan gerabah, kerajinan batik, dan tenun. Maluku
Utara dikenal dengan berbagai karakteristik kerajinannya yang unik, seperti tenun
dan batik dengan motif yang khas, kerajinan gerabah dari pulau Tidore khususnya
di Desa Maregam Kecamatan Tidore Selatan, dan berbagai kreasi lainnya. Namun,
ternyata masih banyak kendala yang dihadapi oleh para pelaku industri rumahan di
Maluku Utara, di antaranya, kendala-kendala substansial seperti persoalan
permodalan, pemasaran, teknik produksi, dan lain sebagainya.

Tepatnya lokasi penelitian yaitu daerah yang sebagian besar penduduknya
bermata pencaharian sebagai pengrajin gerabah yang mempunyai tujuan untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi pangan serta meningkatkan pendapatan usaha
pengrajin gerabah di Desa Maregam Kecamatan Tidore Selatan. Dalam
memanfaatkan peluang tersebut pengrajin gerabah harus membangun
keberdayaannya dalam wadah kerja sama yang bersdisipin tinggi, serta membentuk
kelompok pengrajin gerabah.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi, = metode deskriptif kualitaif adalah metode yang
bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis suatu situasi, kondisi objek
bidang kajian pada suatu waktu secara akurat. Tujuan metode ini untuk
memperlihatkan keberadaan suatu fenomena yang ada, misalnya dengan
menggunakan sensus, sosial ekonomi penduduk, potensi pendidikan, dan lain
sebagainya. Menurut (Sugiyono, 2012) menjelaskan bahwa pendekatan
fenomenologi merupakan pendekatan penelitian yang mecoba menggali dan
menemukan pengalaman hidup manusia terhadap diri dan hidupnya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan metode yang dilakukan mencakup dalam penelitian
ini adalah metode wawancara bertujuan untuk mengetahui Upaya peningkatan
kesejahteraan ekonomi masyarakat desa melalui industri rumahan gerabah dengan
jumlah sampel 33 orang. Hasil penelitian dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian,
dan disajikan sebagai berikut:

4.3.1 Umur

Umur merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi aktivitas
seseorang dalam bidang usahanya. Umumnya seseorang yang masih muda dan
sehat memiliki kemampuan fisik yang lebih kuat dibanding dengan yang berumur
tua. Seseorang yang masih mudah lebih cepat menerima hal-hal yang baru, lebih
berani mengambil resiko dan lebih dinamis. Sedangkan seseorang yang relatif tua
mempunyai kapasitas pengolahan yang matang dan memiliki banyak pengalaman
dalam mengelolah usahanya, sehingga sangat berhati-hati dalam bertindak,
mengambil keputusan dan cenderung bertindak dengan hal-hal yang bersifat
tradisional, disamping di kemampuan fisiknya sudah mulai berkurang.

Tabel 4.1 Karakteristisk Informan Upaya Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat
Desa Melalui Industri Rumahan Gerabah (Studi Kasus Pengrajin Gerabah Di Desa
Maregam Kecamatan Tidore Selatan, Kota Tidore Kepulauan, Provinsi Maluku Utara
Berdasarkan Usia

Perempuan Persentase

No. Usia (Orang) (%)

1. 30-40 18 54,55%

2. 41-49 10 30,30%

3. >50 5 15,15%
Total 33 100,00%

Sumber: data primer yang diolah, 2022
Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa usia informan yang paling banyak
yaitu pada usia 30-40 tahun dengan jumlah informan sebanyak 18 atau 54,55%
kemudian diurutan kedua yaitu pada usia 41-49 tahun sebanyak 10 informan atau
30,30% dan jumlah informan paling sedikit yaitu pada usia >50 tahun sebanyak 5
informan atau 15,15%.

4.3.2 Jenis Kelamin

Jenis kelamin adalah perbedaan antara perempuan dengan laki-laki secara
biologis sejak seorang itu dilahirkan. Perbedaan biologis dan fungsi biologis laki-
laki dan perempuan tidak dapat dipertukarkan diantara keduanya, dan fungsinya
tetap dengan laki-laki dan perempuan yang ada di muka bumi. Desa Maregam
adalah salah satu wilayah yang terletak di Pulau Mare Kota Tidore Kepulauan yang
memiliki potensi sumberdaya alam berupa kekayaan tanah liat yang dapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan gerabah. Disamping itu, kemampuan
dan keterampilan yang dimiliki merupakan warisan secara turun temurun
masyarakatnya sebagai pengrajin gerabah walaupun masih menggunakan
tekhnologi sederhana. Salah satu sisi keunikan pembuatan gerabah adalah kaum
wanita dijadikan sebagai titik sentral dan untuk kepercayaan tersebut masih

- 640 -



Hamisi, N., HS, N. A., & Radjaloa, V. H. A. / Jurnal llmiah Wahana Pendidikan 10 (10), 638-649

dipegang teguh oleh masyarakat Desa Maregam sampai saat ini. Jadi yang dapat
membuat gerabah tersebut hanya yang berjenis kelamin perempuan sehingga
peneliti mengambil 33 informan yang berjenis kelamin perempuan.

4.3.3 Tingkat Pendidikan Informan

Pendidikan dapat mempengaruhi kemampuan pola pikir pengrajin dalam
mengembangkan hasil produksi terutama dalam menyerap teknologi usaha
kerajinan gerabah baru dalam rangka pencapaian tingkat produksi yang optimal.

Tabel 4.4 Karakteristisk Informan Upaya Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat
Desa Melalui Industri Rumahan Gerabah (Studi Kasus Pengrajin Gerabah Di Desa
Maregam Kecamatan Tidore Selatan, Kota Tidore Kepulauan, Provinsi Maluku Utara
Berdasarkan Tingkat Pendidikan

p;lg i%l?ﬁ;n Jumlah Persentase(%0)
Sb 20 60,60%
SMP 8 24,25%
SMA 5 15,15%
Jumlah 33 100,00%

Sumber: Data Primer Diolah, 2022
Dari tabel 4.4 dapat diketahui bahwa pendidikan terakhir informan yang
paling banyak yaitu pada tingkat SD dengan jumlah informan sebanyak 20 atau
60,60% kemudian diurutan kedua yaitu pada tingkat SMP sebanyak 8 informan atau
24,25% dan jumlah informan paling sedikit yaitu pada tingkat SMA yang hanya 5
informan atau 15,15%.

4.3.1 Jumlah Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarga adalah semua anggota keluarga yang tinggal
serumah yang biaya hidup dan kebutuhan lainnya ditanggug oleh kepala keluarga.
Banyaknya tanggungan keluarga dapat mempengaruhi motivasi pengrajin untuk
melakukan kreativitas dan sejumlah inovasi-inovasi baru dan tanggungan keluarga
dapat pula dijadikan sebagai tenaga kerja pada pengolahan kerajinan gerabah.
Mengenai jumlah tanggungan keluarga informan pengrajin gerabah dapat dilihat
pada Tabel 4.5

Tabel 4.5 Karakteristisk Informan Upaya Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat
Desa Melalui Industri Rumahan Gerabah (Studi Kasus Pengrajin Gerabah Di Desa
Maregam Kecamatan Tidore Selatan, Kota Tidore Kepulauan, Provinsi Maluku Utara
Berdasarkan Tanggungan Keluarga

NO Tanggungan Jumlah Presentase(%o)

Keluarga Jiwa
(Jiwa)
1 1-3 19 57,57%
2 4-6 14 42,43%
Jumlah 33 1000%

Sumber: Data Primer Setelah Diolah 2022
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa adanya variasi jumlah tanggungan keluarga
informan. Dari 33 informan pengrajin gerabah terdapat 14 orang memiliki jumlah
keluarga lebih sedikit dengan persentase 42,43% dengan beban biaya hidupnya
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lebih kecil sedangkan informan 19 orang memiliki jumlah keluarga yang lebih
banyak dengan presentase 57,57% dengan beban biaya hidupnya lebih besar.
PEMBAHASAN

4.3.5 Upaya Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Melalui

Usaha Industri Rumahan Gerabah.

Berdasarkan hasil temuan di lapangan, upaya yang telah dilakukan oleh para
pengrajin gerabah di Desa Maregam meliputi: Menambah modal usaha,
meningkatkan kapasitas produksi, meningkatkan inovasi produk, meningkatkan
keterampilan Sumber Daya Manusia (SDM), mengatur manajemen usaha, dan
memperluas jaringan pemasaran. Adapun penjelasan mengenai upaya-upaya yang
harus dilakukan para pengrajin gerabah adalah sebagai berikut :

1. Menambah Modal

Berdasarkan hasil penelitian, informan menyatakan bahwa modal yang
digunakan dalam usaha gerabah mereka berasal dari modal pinjaman dari keluarga.
Pengrajin gerabah memerlukan modal untuk membuat usahanya sebesar
Rp.300.000 yang digunakan untuk membeli bahan baku. Dari penjelasan diatas ibu
Sarifa mengatakan bahwa:

“ Modal yang dibutuhkan untuk membeli bahan baku seperti tanah liat,

pasir dan tanah merah yaitu dari pinjaman keluarga sebesar Rp.300.000

dan tidak ada bantuan dana dari pemerintah. (Sarifa, 48 Tahun,

Wawancara 05 Desember 2022) .

2. Meningkatkan Inovasi Produk

Pengrajin gerabah Desa Maregam melakukan inovasi produk dengan
membuat bentuk gerabah yang sesuai dengan keahlian masing-masing dengan cara
membuat desain yang lebih bagus, menambah motif batik pada gerabah dan
memberikan pewarnaan pada gerabah. Inovasi yang dilakukan para pengrajin
gerabah di Desa Maregam ini umumnya adalah mengenai bentuk dari gerabah yang
diwarisi oleh nenek moyang. Dari penjelasan di atas ibu Hadijah mengatakan
bahwa.

“Kami melakukan upaya meningkatkan inovasi produk yang bertujuan agar
produk yang dihasilkan dapat bertahan dan bersaing di berbagai pasar
guna mendapat penghasilan dengan tujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonomi melalui usaha produk gerabah ini”. (Hadijah, 50
Tahun, Wawancara 05 Desember 2022 .

3. Memperluas Jaringan Pemasaran

Memasarkan produk gerabah di Desa Maregam dengan pemasarannya yaitu
secara online maupun offline, seperti yang di utarakan oleh ibu Yanti:

“ Dalam memasarkan produk gerabah ini menggunakan dua cara yaitu
memposting produk ini ke sosial media atau secara online seperti
Facebook, sedangka secara offline seperti memasarkan lewat pameran-
pameran UMKM dan juga memasarkan di luar daerah Kota Tidore,
biasanya memasarkan produk tersebut di Sanana, Moti, Makean dan juga
Halmahera”. (Yanti, 36 Tahun, Wawancara 05 Desember 2022).
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4. Kesejahteraan Usaha

Adapun indikator yang mempengaruhi kesejahteraan yang di ukur menurut
Badan Pusat Statisik (BPS) yang peneliti terapkan sesuai dengan kondisi di lokasi
penelitian yang terdiri dari pendapatan, kesanggupan untuk melanjutkan
pendidikan anak dan perumahan.

1.4.2. Pendapatan Pengrajin Gerabah

Tabel 4.6 Tingkat Pendapatan Pengrajin Gerabah di Desa Maregam, Kecamatan Tidore
Selatan, Kota Tidore Kepulauan, Provinsi Maluku Utara.

Tingkat Golongan Pendapatan Jumlah  Persentase
Pendapatan (Rp) (Orang) (%)
Tinggi >5.000.000 0 0
Sedang 1.000.000-5.000.000 0 0
Rendah <1.000.000 33 100
Total 100%

Sumber: Data Primer Yang Diolah 2022

Berdasarkan penggolongan menurut Badan Pusat Statistik (BPS), dapat
diketahui bahwa tingkat pendapatan usaha pengrajin gerabah di Desa Maregam,
Kecamatan Tidore Selatan, Kota Tidore Kepulauan, Provinsi Maluku Utara masih
tergolong rendah.

1. Dikatakan tinggi apabila pendapatan >Rp.5.000.000
2. Dikatakan sedang apabila pendapatan Rp.1.000.000-Rp.5.000.000
3. Dikatakan rendah apabila pendapatan <Rp.1.000.000

Berikut hasil wawancara dengan informan terkait dengan indikator
pendapatan diatas adalah sebagai berikut:

“Pendapatan per bulan yang kami dapatkan dari hasil usaha gerabah ini yaitu
Rp.300.000”(Hajar, 52 Tahun, Wawancara 05 Desember 2022)

Dari pendapatan di atas ibu hajar mengatakan bahwa pendapatan yang
didapatkan juga dipengaruhi oleh iklim (cuaca) dan tradisi masyarakat setempat
sehingga membuat mereka belum bisa melakukan aktivitas sampai 1 atau 2 bulan.

1.4.3. Tingkat Pendidikan Anak
Tingkat pendidikan yang paling banyak dicapai oleh pengrajin gerabah di
Desa Maregam adalah tingkat pendidikan SD dan SMP.

Tabel 4.7 Tingkat Pendidikan Anak di Desa Maregam, Kecamatan Tidore Selatan, Kota
Tidore Kepulauan, Provinsi Maluku Utara.
Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang)  Persentase(%)

SD 19 33,92
SMP 19 33,92
SMA 13 23,22

S1 5 8,94
Total 56 100%

Sumber: Data Primer Yang Diolah 2022
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Berdasarkan table 4.7 menunjukan bahwa tingkat pendidikan anak yang
paling banyak di capai yaitu tingkat SD dan SMP sebanyak 19 orang (33,92%),
tingkat pendidikan SMA sebanyak 13 orang (23,22), dan tingkat pendidikan anak
paling sedikit sebanyak 5 orang (8,94%).
1. Dikatakan sanggup apabila melanjutkan pendidikan anak ke jenjang
perguruan tinggi.
2.  Dikatakan kurang sanggup apabila melanjutkan pendidikan anak hanya
sampai ke jenjang Sekolah Dasar (SD)
3.  Dikatakan tidak sanggup apabila tidak bisa manyekolahkan anaknya sama
sekali (Tidak Sekolah)

Berikut hasil wawancara dengan informan terkait dengan indikator
melanjutkan pendidikan anak diatas adalah sebagai berikut:

“Kalau bicara soal sanggup atau tidak kami sebagai orang tua harus sanggup
melanjutkan pendidikan anak karena pendidikan anak sekarang ini lebih
penting”.(Amina, 48 Tahun Wawancara 05 Desember 2022).

Dari  kesanggupan melanjutkan pendidikan anak diatas informan
menyatakan melanjutkan pendidikan anak merupakan hal yang diutamakan agar
mereke tidak mengulangi penderitaan orang tua . Pandangan ini memotivasi untuk
tetap melanjutkan pendidikan anak ke jenjang yang lebih tinggi walaupun secara
ekonomi tergolong rendah.

1.4.4. Kondisi Perumahan

Tabel 4.8 Kondisi Perumahan di Desa Maregam, Kecamatan Tidore Selatan, Kota Tidore
Kepulauan, Provinsi Maluku Utara

Kondisi Rumah Golongan Jumlah (Orang) Persentase (%)
Perumahan
Rumah sudah semen N
dan lantai keramik Tinggi 6 18,18
Rumah sudah
tembok dan
lantainya Sedang 22 66,66
ubin
Rumanya masih
menggunakan lantai Kurang 5 15,16
tanah
Total 33 100%

Sumber: Data Yang Diolah 2022
Berdasarkan table 4.8 kondisi perumahan di Desa Maregam yang

dominan terdapat pada golongan perumahan sedang sebanyak 22 orang dengan
persentase 66,66%, sedangkan golongan perumahan kurang sebanyak 5 orang
dengan persentase 15,16%.

1. Dikatakan tinggi apabila rumahnya sudah semen dan lantainya keramik

2. Dikatakan sedang apabila rumahnya sudah tembok dan lantainya ubin

3. Dikatakan kurang apabila rumahnya masih menggunakan bambu dan

berlantai tanah
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Berikut hasil wawancara dengan informan terkait indikator perumahan
diatas adalah sebagai berikut:

“Kami disini rata-rata rumahnya sudah mengunakan atap seng, lantai tehel
dan dinding beton.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat diukur tingkat
kesejahteraan pengrajin gerabah di Desa Maregam Kecamatan Tidore Selatan Kota
Tidore Kepulauan pada tabel indikator berdasarkan kriteria sebagai berikut:

Tabel 4.6 Indikator Tingkat Kesejahteraan Berdasarkan Kriteria

No. Indikator Kesejahteraan Kriteria Skor
1 Pendapatan Tinggi 3
Sedang 2
Rendah 1
2 Kesanggupan untuk melanjutkan Sanggup 3
pendidikan anak Kurang sanggup 2
Tidak sanggup 1
3 Kondisi Perumahan Layak huni 3
Semi layak huni 2
Tidak layak huni 1

Berdasarkan ketiga indikator tingkat kesejahteraan di atas diketahui bahwa
pendapatan pengrajin gerabah di Desa Maregam tergolong rendah dengan nilai skor
rata-rata 1. Tinggi rendahnya pendapatan pengrajin dipengaruhi iklim (cuaca) dan
tradisi masyarakat setempat, sehingga membuat mereka tidak bisa melakukan
aktivitas, seperti membuat gerabah untuk perempuan dan laki-laki melakukan
pekerjaan lain, melaut maupun bercocok tanam dan lain-lain. Sedangkan cuaca
memiliki peran penting terhadap pendapatan pengrajin gerabah, karena jumlah
gerabah yang dihasilkan setiap perbulan sangat bergantung dari cuaca. Pada saat
cuaca buruk (hujan) pengrajin tidak bisa menjemur tanah sebagai bahan dasar
pembuatan gerabah. Hal yang sama terjadi juga pada nelayan, ketika cuaca buruk
mereka tidak bisa melakukan penangkapan ikan.

Kesanggupan melanjutkan pendidikan anak ke jenjang pendidikan yang
lebih tinggi, seluruh informan tergolong sedang dengan nilai rata-rata 2. Responden
menyatakan melanjutkan pendidikan anak merupakan hal yang diutamakan agar
mereka tidak mengulangi penderitaan orang tua. Pandangan ini yang memotivasi
informan untuk tetap melanjutkan anak keperguruan tinggi walaupun secara
ekonomi tergolong rendah. Jadi pradigma yang membuat mereka harus sanggup
melanjutkan anak kejenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Keadaan tempat tinggal pengrajin rata-rata permanen dengan nilai skor 2.
Pada umunya tempat tinggal informan semi layak huni, dengan menggunakan atap
seng, lantai ubin, dan dinding beton (semen).

4.3.6 Faktor Pendukung dan Penghambat Pengrajin Gerabah Dalam
Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat

1. Faktor Pendukung
a. Ketersediaan Bahan Baku ( Tanah Liat)

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa, pengelolaan
gerabah ditinjau dari aspek geografi fisik di Desa Maregam memiliki
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peluang untuk masyarakat pengrajin gerabah dalam mengelola dan
mengembangkan kerajinan gerabah. Hal ini didorong oleh tersedianya
bahan baku untuk mengelola gerabah di Desa Maregam. Sekitar 2 Ha luas
tanah lempung atau tanah liat di bukit Maregam. Seperti yang diutarakan
oleh ibu Jamalia:

“Pembuatan usaha kerajinan gerabah di Desa Maregam
didukung dengan tersedianya tanah liat sehingga mempermudah
para pengrajin agar tidak keluar membeli di daerah luar”.

b. Sumber Air

Selain bahan baku berupa tanah lempung, tersedianya air juga
merupakan salah satu pendukung. Dalam memenuhi kebutuhan sumber air
bersih termasuk pengeloaan gerabah.

“Masyarakat Desa Maregam khususnya pengrajin gerabah
menggunakan air sumur. Hal ini mempermudah masyarakat
pengrajin gerabah untuk mengelola gerabah karena sumber air
yang terjangkau serta muda untuk didapatkan.

C. Keterampilan Pengrajin

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, masyarakat
pengrajin gerabah juga memiliki keterampilan dalam mengelola gerabah,
keterampilan masyarakat pengrajin gerabah sangat diperlukan untuk
menciptakan gerabah yang berkualitas.

“kerajinaan gerabah merupakan tradisi turun temurun oleh
para leluhur di Desa Maregam. Oleh sebab itu masyarakat
Maregam telah fasih dan terampil dalam mengelola gerababh.

1 Faktor Penghambat

a. Iklim dan Cuaca

Iklim dan cuaca dapat mempengaruhi dalam pengelolaan gerabah,
karena proses penjemuran dan pembakaran gerabah memerlukan sinar
matahariselain itu dalam proses penjemuran tanah harus dalam suhu panas.
b. Bahan Pendukung Pembuatan Gerabah

Faktor yang menghambat dalam pengelolaan gerabah adalah bahan
pendukung pembuatan gerabah seperti pasir hitam dan tanah merah yang
tidak terdapat di pulau Mare khusunya Desa Maregam. Hal ini membuat
masyarakat Desa Maregam harus keluar mencari bahan pendukung
pembuatan gerabah tersebut. Daerah yang biasa dikunjungi oleh pengrajin
gerabah adalah pulau Halmahera dan Moti. Seperti yang diutarakan oleh ibu
Hikmah:

“Yang menghambat dalam proses pembuatan gerabah yaitu
jauhnya bahan baku seperti tanah merah yang dibeli di Loloda dan
pasir hitam yang harus beli di Loleo™.

c. Kurangnya Sarana Transportasi
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa letak Desa
Maregam yang jauh dari daerah perkotaan atau daerah ramai penduduk
membuat masyarakat terhambat untuk memasarkan produk kerajianan
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gerabah. Oleh karena itu, masyarakat pengrajin gerabah di Desa Maregam
harus keluar dari pulau Mare menuju ke daerah ramai penduduk atau pusat
kota, serta daerah-daerah yang menjadikan gerabah sebagai peralatan
kebutuhan rumah tangga untuk memasarkan produk kerajinan gerabah.
Seperti yang diutarakan oleh ibu Amna:

“Jarak letak pasar dengan tempat produksi kerajinan
gerabah dan kurangnya pengangkutan produksi gerabah seperti
perahu yang beroperasi hanya 2, Sedangkan 4 lainnya diperuntukan
secara umum”.

KESIMPULAN

5.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Upaya pengrajin gerabah melalui industri rumahan gerabah yaitu
:Menambah modal, Meningkatkan inovasi produk, Memperluas
jaringan pemasaran dan Kesejahteraan usaha.

2. Faktor pendukung dan penghambat. Adapun faktor pendukungnya
antara lain : Ketersediaan bahan baku (Tanah liat), sumber air dan
keterampilan pengrajin. Selain itu juga ada faktor penghambat upaya
peningkatan ekonomi masyarakat melalui usaha kerajinan gerabah
yaitu: Cuaca, bahan pendukung pembuatan gerabah dan kurangnya
sarana transportasi.

5.2 Saran

Adapun saran yang diajukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Bagi kerajinan gerabah sebaiknya meningkatkan kerjasama dengan

mitra kerja agar barang produksi bisa lebih dikenal dengan memperkenalkan

produk lokal ke mancanegara.

Sumber daya insani juga ditingkatkan lagi untuk menumbuh kembangkan
potensi-potensi yang dimilikinya sehingga dapat memunculkan manusia yang
memilki kompetensi yang berbeda-beda hingga pada akhirnya akan terwujud
sumber daya insani yang berkualitas yaitu memiliki pemikiran kritis, sistematis,
logis, kreatif, kemauan untuk berkarya secara efektif.
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